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ABSTRACT 

 CTS becomes the center of researchers because it can cause disability in employees, causing 
pain and limiting movement of the wrist function, so influential that affect the daily work. Period of 
employment is one of the individuals affected by the CTS, the longer the period of work, the greater 
the risk of developing CTS. This study aimed to analyze the relationship between tenure to complaints 
of carpal tunnel syndrome (CTS) on Women Employees at the University Campus Dhyana Pura 
Working Using Computer. This research cross sectional approach and techniques of data collection 
using questionnaires. These samples included 33 female employees on the campus of the University 
of Dhyana Pura is working on a computer. The independent variable is the period of employment with 
the ordinal measurement scale and the dependent variable is Carpal Tunnel Syndrome complaint with 
ordinal measurement scale. Techniques of data processing and data analysis conducted by statistical 
test Chi Square test and Fisher's exact test alternative. Statistical test results on the relationship 
between the tenure of the complaints of carpal tunnel syndrome (CTS) on Women Employees at the 
University Campus Dhyana Pura Working Using Computer show meaningful results is p-value = 0.001 
(< 0.05) thus there is a significant relationship between the tenure of the complaint Carpa tunnel 
syndrome in female employees on the campus of the University of Dhyana Pura is working on a 
computer. 
Keywords: work period, complaints carpal tunnel syndrome. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia terdiri dari banyak provinsi yang memiliki beragam institusi pendidikan. 

Perkembangan dunia pendididikan di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat. Salah 

satu Provinsi di Indonesia yang terkenal dengan perkembangan institusi pendidikan adalah 

Provinsi Bali. Selain terkenal sebagai pulau dewata dengan ribuan tempat wisata, Bali juga 

terkenal dengan sentra pendidikan yang berkembang sangat pesat.  

Dhyana Pura merupakan salah satu institusi pendidikan di Bali. Dhyana Pura 

pertama kali berdiri tahun 1987 sebagai Pusat Pendidikan dan Latihan Pariwisata (PPLP), 

kemudian pada tahun 2001, Yayasan Dhyana Pura mendirikan Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen (STIM) Dhyana Pura. Seiring berjalannya waktu berdasarkan Sk Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia: No. 142/E/0/2011 tertanggal 7 Juli 2011, Dhyana 

Pura berubah menjadi Universitas Dhyana Pura. Dalam perkembangan suatu institusi 

pendidikan, ada banyak hal yang berperan penting di dalamnya, salah satunya adalah 

pekerja. Universitas Dhyana Pura memiliki banyak pegawai perempuan yang bekerja 

menggunakan komputer dengan waktu yang lama. Namun banyak diantara mereka tidak 

mengetahui dampak dari penggunaan komputer yang terlalu lama. Lingkungan kerja yang
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 tidak memenuhi syarat, sikap kerja yang tidak alamiah, alat dan sarana kerja yang tidak 

sesuai dengan pemakainya merupakan masalah yang sering muncul di sebuah institusi 

pendidikan. Masalah tersebut selain memberikan beban tambahan, juga menyebabkan 

gangguan otot rangka (musculoskeletal), keluhan subyektif dan kelelahan (Tarwaka, dkk., 

2004:4). Salah satu gangguan musculoskeletal yang dialami yaitu Carpal Tunnel Syndrome 

(CTS). 

CTS menjadi pusat perhatian para peneliti karena dapat menimbulkan kecacatan 

pada pegawai, menyebabkan rasa nyeri, dan membatasi fungsi gerak pergelangan tangan 

dan tangan sehingga berpengaruh terhadap pekerjaan sehari-hari (Lusianawaty, 2003). 

Berbagai aktivitas yang banyak menggunakan tangan dalam waktu yang lama sering 

dihubungkan dengan terjadinya CTS. CTS berhubungan dengan pekerjaan yang 

mengkombinasikan antara kekuatan dan pengulangan gerakan yang lama pada jari - jari 

selama periode yang lama (Suherman, 2012). Risiko terjadinya CTS 10% lebih banyak pada 

orang dewasa dimana wanita berisiko 3 kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan pria 

(Purwanti, 2011). 

 CTS disebabkan karena trauma akumulatif yaitu ketika tangan digerakkan berulang - 

ulang pada periode waktu yang lama dengan jumlah gerakan pada jari - jari dan tangan yang 

berlebihan. Hal itu menyebabkan otot atau ligamen menjadi meradang sebagai akibat dari 

penekanan otot dan ligamen serta pembendungan terowongan karpal (Haque, 2009). Gejala 

yang sering timbul akibat terjadinya CTS adalah nyeri, kesemutan atau mati rasa pada jari-

jari tangan, terutama ibu jari, telunjuk dan jari tengah. Gejala tadi memburuk pada malam 

hari ataupun sesudah fleksi yang lama (Aizid,2011). 

Beberapa faktor diketahui menjadi risiko terhadap terjadinya CTS pada pegawai, 

seperti gerakan berulang dengan kekuatan, tekanan pada otot, getaran suhu, postur kerja 

yang tidak ergonomik dan lain - lain (Kurniawan, 2008). Masa kerja juga merupakan salah 

satu faktor individu terkena CTS, semakin lama masa kerja maka akan semakin besar risiko 

terkena CTS. Masa timbulnya CTS berkisar sampai 5-10 tahun (Kusuma,2001:24). CTS 

paling banyak terjadi pada usia 29-62 tahun, risiko meningkat pada usia 40-60 tahun 

(Griffith, 1995).  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitiaan ini adalah penelitian observasional dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional yaitu tiap subjek peneliti hanya diobservasi satu kali saja dan pengukuran 

dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Soekidjo 

Notoatmodjo, 2002:145), dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Tempat 

pelaksanaan penelitian adalah di Kampus Universitas Dhyana Pura. Adapun 

pelaksanaannya pada bulan Juli 2015. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai 
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perempuan di kampus Universitas Dhyana Pura yang bekerja menggunakan komputer. 

Kriteria Inklusi sampel yaitu pegawai perempuan di kampus Universitas Dhyana Pura, 

bekerja dengan menggunakan komputer, bersedia mengikuti jalannya penelitian dan tidak 

memiliki riwayat penyakit diabetes militus dan arthritis rheumatoid. Adapu kriteria eksklusi 

sampel yaitu pegawai dengan riwayat trauma tangan atau pergelangan tangan, wanita yang 

sedang hamil dan menopause. 

 Pada penelitian yang dilakukan menggunakan lembar kuesioner dimana populasi 

sebanyak 63 orang diperoleh 33 orang sampel yang memenuhi kriteria inklusi.  

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden salah satunya berbentuk kuesioner. Seluruh kuesioner yang telah dikumpulkan, 

kemudian dilakukan beberapa tahap pengolahan data, yaitu: editing, koding, skoring, 

tabulasi dan penyajian data. Selanjutnya dilakukan analisis Univariat dan analisis Bivariat 

kemudian diuji dengan analisis statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square. 

 

HASIL 

Distribusi Karakteristik Responden  

 Responden dalam penelitian ini adalah pegawai perempuan yang bekerja 

menggunakan komputer di Kampus Universitas Dhyana Pura pada tahun 2015 sebanyak 33 

responden, dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Umur  

Berdasarkan penelitian diperoleh data distribusi responden menurut umur dapat dilihat pada 

Tabel 5.1. 

 

Tabel 5.1 Distribusi Umur Responden 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1 < 20 tahun 0 0% 

2 ≥ 20 tahun 33 100% 

Jumlah 33 100% 

  

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan umur, seluruh 

responden memiliki umur ≥ 20 tahun yaitu sebesar 33 responden (100%). 

 

b. Indeks Masa Tubuh  

Berdasarkan penelitian diperoleh distribusi responden menurut Indeks Masa Tubuh 

dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
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Tabel 5.2 Distribusi Indeks Masa Tubuh Responden 

No IMT Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 < 18,5 Berat badan kurang 2 6,1% 

2 18,5 – 22,9 Berat badan ideal 18 54,5% 

3 23,0 – 24,9 Kelebihan berat badan 6 18,2% 

4 25,0 – 29,9 Obes I 7 21,2% 

Jumlah 33 100% 

  

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan Indeks Masa 

Tubuh responden < 18,5 dengan kategori berat badan kurang sebanyak 2 orang (6,1%), 

responden dengan IMT 18,5 – 22,9 dengan kategori berat badan ideal sebanyak 18 orang 

(54,5%), responden dengan IMT 23,0-24,9 dengan kategori kelebihan berat badan sebanyak 

6 orang (18,2%) dan responden dengan IMT 25,0 -29,9 dengan kategori obes I sebanyak 7 

orang (21,3%). 

 

5.2.2 Analisis Univariat  

 Analisis univariat dilakukan pada setiap variabel penelitian. Analisis ini akan 

menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel yang diteliti.  

a. Distribusi Masa Kerja  

Berdasarkan penelitian diperoleh distribusi masa kerja dapat dilihat pada Tabel 5.3. 

 

Tabel 5.3 Distribusi Masa Kerja 

No Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1 < 4 tahun 13 39,4% 

2 ≥ 4 tahun 20 60,6% 

Jumlah 33 100  

 

 Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa responden yang memiliki masa kerja < 4 

tahun berjumlah 13 orang (39,4%). Responden yang memiliki masa kerja ≥ 4 tahun 

berjumlah 20 orang (60,6%). 

b. Distribusi Test Tinnel 

Berdasarkan penelitian diperoleh distribusi test tinnel dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Distribusi Test Tinnel 

No Test Tinnel Frekuensi Persentase (%) 

1 Positif 26 78,8% 

2 Negatif 7 21,2% 

Jumlah 33 100  
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Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa responden yang positif terkena CTS ketika 

dilakukan test tinnel berjumlah 26 orang kerja (78,8%). Responden yang negatif terkena CTS 

ketika dilakukan test tinnel berjumlah 7 orang (21,2%). 

 

5.2.3 Analisis Bivariat  

 Berdasarkan data penelitian, diperoleh hubungan antara masa kerja terhadap 

keluhan carpal tunnel syndrome Tabel 5.5. 

 

Tabel 5.5  Hubungan antara Masa Kerja terhadap Keluhan Carpal Tunnel Syndrome 

Masa 
Kerja 

Keluhan Carpal Tunnel Syndrome 

p Value Positif Negatif Total 

F % F % ∑ % 

< 4 tahun 6 18,2% 7 21,2% 13 

 

0,001 ≥ 4 tahun 20 60,6% 0 0% 20 

Jumlah 26 78,8% 7 21,2% 33 100  

  
 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa dari 13 responden yang memiliki masa 

kerja < 4 tahun, terdapat 6 orang (46,3%) yang positif sindrom terowongan karpal dan 7 

orang (53,8%) yang negatif carpal tunnel syndrome. Pada 20 responden yang memiliki masa 

kerja ≥  4 tahun terdapat 20 orang (100%) positif terkena Carpal Tunnel Syndrome. 

 Hasil analisis dengan menggunakan uji Fisher exact  diperoleh nilai p value 0.001 (< 

0,05) sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

masa kerja terhadap keluhan carpal tunnel syndrome pada pegawai perempuan di Kampus 

Universitas Dhyana Pura. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian terhadap 33 responden didapatkan hasil bahwa responden 

mempunyai masa kerja masa kerja < 4 tahun, terdapat 6 orang (46,3%) yang positif carpal 

tunnel syndrome dan 7 orang (53,8%) yang negatif carpal tunnel syndrome. Pada 20 

responden yang memiliki masa kerja ≥ 4 tahun terdapat 20 orang (100%) seluruhnya positif 

terkena Carpal Tunnel Syndrome.  

 Masa kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung munculnya 

gangguan musculoskeletal yang disebabkan oleh pekerjaan. Pegawai yang mengalami 

peningkatan masa kerja akan melakukan gerakan yang berulang pada finger atau jari tangan 
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secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama. Masa kerja > 4 tahun dapat 

menyebabkan stress disekitar jaringan terowongan karpal dan akan menyebabkan carpal 

tunnel syndrome. 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara masa kerja 

terhadap keluhan carpa tunnel syndrome (CTS) pada pegawai perempuan di kampus 

Universitas Dhyana Pura yang bekerja menggunakan komputer. Hal ini terlihat dari uji SPSS. 

V16 dengan uji alternatif yaitu uji Fisher, diperoleh p-value sebesar 0,001 (p < 0,05).  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: berdasarkan tabel distribusi 

hubungan masa kerja diperoleh hasil responden yang memiliki masa kerja < 4 tahun (53,8%) 

negatif CTS. Responden yang memiliki masa kerja ≥ 4 tahun (100%)  positif mengalami 

CTS. Sehingga ada hubungan yang bermakna antara masa kerja terhadap keluhan carpa 

tunnel syndrome pada pegawai perempuan di Kampus Universitas Dhyana Pura yang 

bekerja menggunakan komputer.  

 

SARAN 

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menambahkan sampel yang lebih banyak dan meneliti penanganan yang dapat diberikan 

kepada penderita CTS. 
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